BAB 111
PERKEMBANGAN NAHDLATUL ULAMA SUMENEP
TAHUN 1999-2016

A. Perkembangan MWC Sumenep

Nahdlatul Ulama sebagaimana organisasi pada umumnya
mempunyai peraturan dasar dan peraturan rumah tangga sebagai dasar pijakan
organisasi merealisasikan segala program yang direncanakan. Disamping itu
Nahdlatul Ulama mempunyai kelengkapan tata kerja sebagai pijakan kerja

administrasi dan organisasi.

Sistem organisasi NU menggunakan sistem kepengurusan territorial,
dengan susunan organisasi dari pusat sampai tingkat desa. Pengurus besar
adalah pengendali ditingkat pusat, kemudian pengurus wilayah berada di
provinsi, pengurus cabang menangani ditingkat kabupaten ditingkat
kecamatan ditangani oleh Majlis Wakil Cabang (MWC) dan ditingkat desa

atau kelurahan diserahkan pada pengurus Ranting.

Nahdlatul Ulama mempunyai beberapa cabang, salah satunya yaitu
cabang Sumenep. Sumenep merupakan salah satu kabupaten di Madura yang
letak geografisnya berada di bagian timur. Di Kabupaten Sumenep sendiri

mempunyai tiga cabang NU yaitu, kangean, Masalembu dan Sumenep sendiri.

Pada tahun 1999 PCNU Sumenep sudah mempunyai 24 MWC. Namun

demikian kondisi masing-masing MWC beragam, ada yang fakum tanpa
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kegiatan sama sekali, ada yang tingkat keaktifannya sangat rendah dan juga

ada yang sangat aktif.

Pada tahun 1999 terdapat satu kepulauan di Sumenep yang masuk
dalam MWC Sumenep. akan tetapi dalam kepulauan tersebut tidak mau
dikatakan sebagai MWC melainkan hanya dikatakan sebagai warga NU.
kemudian pada tahun 2000, kepulauan masalembu resmi memisahkan diri dari
PCNU Sumenep dengan mendirikan PCNU sendiri yaitu, PCNU Maselembu.
Hal ini juga dilatarbelakangi oleh letak geografis yang sulit untuk dijangkau

dari kota (Sumenep)?*.

Dalam tatanan administrasi, MWC-MWC diSumenep sudah
terbentuk semua. Kemudian pada priode selanjutnya 2000-2005,
pengembangan dalam tatanan administrasi tiap MWC di Sumenep
ditingkatkan. Biasanya pada priode sebelumnya hanya ada ketua, wakil dan
bendahara kemudian di lengkapi dengan adanya dewan mustasyar, syuriah
dan tanfidziyah. Dan hal ini berlanjut pada tiga priode selanjutnya. Tatanan

administrasi di MWC-MW(C sudah tersusun dengan rapi.

Dengan tatanan administrasi yang memulai membaik hal ini
mempunyai dampak yang sangat pesat pada pembangunan, terutama
pembangunan kantor MWC. Pada tahun 1999 sampai 2000 hanya tiga MWC

saja yang mempunyai kantor, yaitu MWC Pragaan, MWC Sapeken dan MWC

! Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 mei 2017.
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gayam. Sedangkan pada priode selanjutnya 2000-2016, hampir semua MWC-

MWC di Sumenep memiliki kantor NU.

Majelis Wakil Cabang atau yang serimg dikenal dengan sebutan
MWC juga mempunyai bawahan atau yang dikenal dengan Ranting yaitu

pengurus tingak desa/kelurahan?.

MWC-MWC di Sumenep pada tahun 1999 hanya sebagaian yang
mempunyai Ranting. Pada saat itu tidak semua MWC mempunyai Ranting.
Kemudian pada priode selanjutnya (2000-2016) mulai ditingkatkan. Pada
tahun 2000 sudah ada beberapa MWC yang Rantingnya sudah lengkap seperti
MWC kota dan pasongsongan. Pada priode 2000-2005, memang banyak
melakukan perkembangan dalam bidang administrasi. sehingga pada periode

tersebut sampai menghasilkan satu buku khusus untuk pedoman administrasi®.

Walaupun dalam tatanan administrasi dan program kerja kurang
baik. Pada tahun 2016 sudah tercatat ada 276 Ranting di Sumenep dari 23
MWC. Pembentukan Ranting di Sumenep tidak hanya terpaku pada satu
desa/kelurahan satu Ranting. Bahkan ada satu desa yang mendirikan dua
Ranting. Hal ini dilatarbelakangi oleh letak geografis yang tidak bisa
dijangkau, misalnya karena luasnya daerah tersebut sehingga membutuhkan

dua Ranting dalam satu desa. Seperti pada MWC pasongsongan.

2 https://www.google.co.id/amp/s/nurandugunting.wordpress.com/2015/09/04/istilah-istilah-
dalam-ke-nu-an/amp/
3 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 mei 2017



https://www.google.co.id/amp/s/nurandugunting.wordpress.com/2015/09/04/istilah-istilah-dalam-ke-nu-an/amp/
https://www.google.co.id/amp/s/nurandugunting.wordpress.com/2015/09/04/istilah-istilah-dalam-ke-nu-an/amp/
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Sama halnya dengan cabang, MWC dan Ranting juga mempunyai
program Kkerja yang harus dijalankan diantaranya yaitu Bahtsul masail dan
lailatul ijtima’ yang diadakan setiap satu bulan sekali. Pada tahun 1999
MWC-MWC di Sumenep sudah ada rumusan program kerja. Hanya saja dari
semua MWC di Sumenep ada yang vacum (kosong), ada yang keaktifannya
sangat rendah dan ada juga yang aktif. Misalnya sekali waktu dari salah
seorang pengurus MWC-nya masih bisa menghadiri rapat atau kegiatan
rutinan ditingkat cabang. Ada juga yang terlilit dengan problem konflik
internal atau lemah dalam koordinasi. Ada juga keperkumpulan saja, karena
tidak memiliki personel yang kapabel dan berjalan tanpa program kerja, hal

ini yang juga terjadi pada priode selanjutnya 2000-2005%.

Pada priode selanjutnya 2005-2010, MWC-MWC sudah mulai
berjalan dan tertata dengan baik, baik dalam hal kepengurusan dan program
kerja. Sudah banyak MWC yang menjalankan program kerja seperti, bahtsul
masail dan lailaul ijtima’ yang dilakukan setiap bulan sekali yang kadang

kadang juga dihadiri oleh pengurus cabang.

Begitu juga dengan dua priode selanjutnya, perkembangan MWC
semakin pesat. Program kerja di MWC sudah mulai jalan terutama dalam
lailatul ijtima’ begitu juga dengan Ranting-nya. Dalam perkembangan

Ranting-nya bisa dilihat dari perkembangan MWC-nya. Apabila MWC-nya

4 Materi musyawarah kerja cabang Nahdlatul Ulama Sumenep, panitia Musyawarah kerja
cabang Nahdlatul Ulama Sumenep 2001 (Sumenep: PCNU Sumenep, 2001)
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sudah tertata dengan rapi maka secara otomatis Ranting-nya juga ikut

berkembang.

Berikut adalah MWC-MWC dan Ranting di PCNU Sumenep tahun 2016:

Jumlah
NO MWCNU

Ranting
1 Batuputih 13
2 Ambunten 15
3 Rubaru 11
4 Dasuk 15
5 Giliraje 5
6 Giligenting 4
7 Pasongsongan 14
8 Talango 8
9 Dungkek 15
10 Gapura 17
11 Batang-batang 16
12 Bluto 21
13 Pragaan 14
14 Ganding 14
15 Manding 10
17 Kota 16
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18 Lenteng 21
19 Guluk-guluk 12
20 Kalianget 5
21 Batuan 8
22 Saronggi 14
23 Gayam 8
Jumlah Total 276

B. Perkembangan Program Kerja PCNU Sumenep

Program kerja atau agenda kegiatan dapat diartikan sebagai suatu
rencana kegiatan organisasi yang dirancang untuk jangka waktu tertentu yag
sudah disepakati oleh pengurus organisasi. Perogram kerja harus dibuat
dengan sistematis, terpadu dan terarah, karena program kerja dalam organisasi
menjadi pegangan anggota atau unit-unit didalamnya untuk mewujudkan

tujuan dan kegiatan rutin organsasi®.

Organisasi Nahdlatul Ulama dalam merancang perogram kerja dari
kebijakan-kebijakan atasan seperti Mustasyar dan Syuriah. Kemudian dari
kebijakan Mustasyar dan syuriah oleh pengurus Tanfidziyah di jadikan
program Kkerja yang dilaksanakan oleh lembaga-lembaga NU, Lajnah dan

badan otonom.

5 http://www.bimbingan.org/pengertian-program-kerja.htm
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Berikut adalah program kerja PCNU Sumenep tahun 1999-2016

diantaranya:

a. Pendidikan

Seperti yang dijelaskan dalam AD/ART NU 1999 di bab tujuan

dan usaha®.

“Dibidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan mengusahakan
terwujudnya penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran serta
pengembangan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran islam, untuk
membina manusia muslim yang tagwa, berbudi luhur,
berpengetahuan luas dan terampil, serta berguna bagi agama dan
bangsa”.

Dari kutipan Anggaran Dasar tahun 1999 diatas NU ingin
membangun pendidikan yang sesuai dengan ajaran islam yang
berlandaskna Ahlussunnah waljamaah. Sehingga PCNU Sumenep
banyak mengembangakan pendidikan di Sumenep dengan melakukan

berbagai sosialisasi tentang ke NU-an.

Pada tahun 1999, pengembangan dalam bidang pendidikan di
PCNU sendiri hanya dengan menyebarkan buku-buku aswaja ke sekolah-
sekolah dan pesantren-pesantren di Sumenep dan menjadikanya sebagai
kurikulum baru, walaupun tidak semua sekolah dan pesantren di Sumenep

menerimanya.

® AD/ART Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama 1999M (sumenep: Sekretariat Majelis Wakil
Cabang NU Kota Sumenep, 2000)
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Kemudian pada tahun 2005 salah satu fokus kerjanya yaitu
menghidupkan pendidikan dan melebelisasikan sekolah. Sehingga pada
tahun 2005 PCNU Sumenep berhasil medirikan Sekolah Menengah Atas
(SMA) yang berlokasikan dibelakan Masjid Agung Sumenep. sekolah
tersebut merupakan sekolah pertama yang didirikan oleh NU yang

kurikulumnya berbasis Ahlussunnah waljamaah’.

Selain sekolah yang memang didirikan oleh PCNU sendiri, ada
sekolah-sekolah NU yang berhasil dilebelisasi, yang dikenal dengan
Madrasah Maarif. Dari beberapa sekolah yang dilebelisi menjadi Madrasah
al’maarif diantaranya di lenteng, talango, manding dan pasongsongan. Dari
sini NU juga memberikan sumbangsih pendidikan terhadap masyarakat
Nahdliyin. Kemudian pada priode 2010-2015 PCNU Sumenep juga
berhasil mendirikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berlokasikan

di kantor cabang NU Sumenep.

Kemudian dalam pendidikan PCNU Sumenep juga sampai
menghasilkan PGMI (Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah) yang
bekerjasama dengan INSTIKA (Institut Ilmu Keislaman Annugayah). Pada
saat itu sekolahnya dikantor cabang NU Sumenep, akan tetapi ijazahnya

atas nama INSTIKAS,

7 Abdullah Cholil. Wawancara, Sumenep 28 juni 2017.
8 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 mei 2017
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Perkembangan program kerja bidang pendidikan di PCNU
Sumenep tidak lebas dari LP Maarif. Karena semua kebijakan Nahdlatul
Ulama dibidang pendidikan dan pengajaran, baik formal maupun non-
formal selain pesantren dilaksanakan oleh Lembaga Pendidikan Maarif
Nahdlatul Ulama (LP Maarif NU). sedangkan dalam pengembangan
pesantren yang bertugas melaksanakan yaitu Robithah Ma’ahid al-

Islamiyah (RMI).
b. Ekonomi

Seperti yang dijelaskan dalam AD/ART NU tahun 1999 dalam

bab tujuan dan usaha pasal 6°.

“Dibidang ekonomi, mengusahakan terwujudnya pembangunan
ekonomi dengan mengupayakan pemerataan kesempatan untuk
berusaha dan menikmati hasil-hasil pembangunan, dengan
menggunakan tumbuh dan berkembangnya ekonomi rakyat”.

Kebijakan dibidang ekonomi dilaksanakan oleh Lembaga

Perekonomian Nahdlatul Ulama yang disingkat dengan LP NU. LP NU

bertugas untuk mengembangkan ekonomi warga Nahdliyin.

Pada tahun 1999 tidak banyak yang dilakukan PCNU dalam
pengembangan ekonomi. Pada tahun 1999-2005 masih fokus pada

perkembangan organisasi seperti melengkapi tatanan administrasi. akan

9 AD/ART Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama 1999M (Sumenep: Sekretariat Majelis
Wakil Cabang NU Kota Sumenep, 2000)
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tetapi juga ada kegiatan-kegiatan untuk menunjang perekonomian warga

Nahdliyin seperti diadakan seminar-seminar dan lokakrya.

Pada priode 2000-2005, PCNU Sumenep juga berhasil
mendirikan semacam koperasi pertanian di pragaan. Pada priode tersebut
koperasi pertanian di pragaan merupakan maskot ekonomi PCNU
Sumenep. sehingga pada saat itu PCNU Sumenep mensuport terutama

dalam hal dana, PCNU ikut memodali Koperasi tersebut°.

Koperasi pertanian tersebut hanya berjalan di pragaan saja.
Sedangkan di MWC-MWC vyang lain tidak ada. Cabang juga sempat
mensosialisakan koperasi tersebut kesemua MWC-MWC. Akan tetapi
tidak ada yang mendirikannya hanya sebatas konsultasi dan bertanya,

begitulah menurut pemaparan bapak Rusly!!.

Pada priode 2005-2016, semua tatanan administrasi sudah
lengkap dan bagus, mulai dari tingkat cabang sampai ranting sehingga
fokus kerja pada priode selanjutnya tidak meniitikberatkna pada
menejemen organisasi lagi. Tapi salah satunya yaitu pada perkembangan
Ekonomi. Pada periode K.H. Abdullah Cholil (2005-2010) BMT pertama

kali berdiri di PCNU Sumenep di prakarsai oleh MWC gapura®?.

10 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2017
11 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2017
12 Abdullah Cholil, Wawancara, Sumenep 28 Juni 2017
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BMT adalah kependekan kata Balai Usaha Mandiri Terpadu atau
Baitul Mal wat Tamwil, yaitu lembaga keungan Mikro (LKM) yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT sesuai dengan

namanya terdiri dari dua fungsi utama, yaitu*3:

i. Baitul Tanwil (rumah pengembangan harta), melakukan kegiatan
pengembangan usaha-usaha produktif dan investasi dalam
meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha mikro dan kecil deng antara
lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiyaan

kegiatan ekonomi.

ii. Baitul Mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak dan
sedekah serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan

dan amanahnya.

BMT gapura sendiri dibangun sebagai upaya untuk melakukan
bersama dengan memanfaatkan segala potensi yang ada dengan harapan
bisa menaikkan derajat ekonomi masyarakat dari pinggiran lalu menjadi

aktor ekonomi di Sumenep.

Kesadaran berkegiatan berekonomi di masyarakat sudah muncul.
Hanya saja terkendala oleh modal. Untuk memulai usaha, banyak yang
meminjam modal kepada rentenir. Meski usahanya berhasil tapi harus

mengembalikan modal harus disertai dengan bunganya. Sehingga tidak

13 Andri Soemintra, Bank Dan Lembaga Keungan Syariah (Jakarta: Kencana Prenamedia
Group, 2009), 451.
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bisa membuat masyarakat keluar dari lingkaran kemiskinan. BMT NU
Gapura menjembataninya dengan menawarkan bantuan modal kepada

masyarakat desa yang membutuhkannya®,

Pada awalnya, BMT NU gapura dirintis dengan gerakan
sederhana. Sehingga BMT NU Gapura terus bergerak dan asetnya semakin

banyak,berkisaran dalam jumlah miliaran.

Dimulai dari MWC NU gapura, gerakan ekonomi kerakyatan ini menular
pada MWC-MWC yang lain. Bahkan sekarang semua MWC sudah

berlomba-lomba dalam membangun MWC.
c. Sosial/Kesehatan

Seperti yang dijelaskan dalam AD/ART NU tahun 1999 dalam

bab tujuan dan usaha pasal 6%°.

“Dibidang sosial, mengusahakan terwujudnya kesejahtraan rakyat dan
bantuan terhadap anak yatim, fakir miskin, serta anggota
masyarakat”

Dibidang sosial dan kesehatan dalam organisasi NU dilaksanakan
oleh Lembaga Sosial Mabarrot Nahdlatul Ulama atau yang dikenal

dengan LS Mabarrot NU.

14 Ach taufiqil Aziz, Dinamika Nahdlatul Ulama Sumenep Dalam Lintasan Massa, 173-174
15 AD/ART Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama 1999M (Sumenep: Sekretariat Majelis
Wakil Cabang NU Kota Sumenep, 2000)
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Pada tahun 1999, dibidang sosial dan kesehatan jarang berjalan.
Bisa dikatakan dalam satu priode hanya satu kali terlaksana. Hal ini

dilatarbelakangi oleh kurangnya dana.

Dibidang sosial dan kesehatan PCNU Sumenep bekerjasama
dengan PEMKAB (Pemerintahan Kabupaten). PCNU Sumenep
mempunyai kegiatan sosial kemudian diusulkan ke PEMKAB. Apabila
PEMKAB menyetujui kerjasama tersebut baru terlaksana kegiatan sosial.
Biasanya kegiatan opersi katarak gratis yang bekerjasama dengan

PEMKAB yang dilaksanakan satu tahun sekali.

Begitulah pergerakan sosial yang dilakukan NU setiap tahunnya.
Kemudian sampai pada priode 2000-2005 PCNU Sumenep mempunyai
donatur khusus dari orang-orang NU yang kaya, khususnya dalam

kegiatan khitanan massal.

Kemudian pada priode selanjutnya, program kerja sosial dan
kesahatan semakin ditingkatkan. Pada tahun 2005 pernah recana untuk
mendirikan Rumah Sakit NU. meskipun program tersebut tidak berjalan
yang dikarenakan faktor dana yang kurang memadai setidaknya niatan
tersebut sudah muncul untuk menciptakan kesejahtraan masyarakat
Nahdliyin. Harapan PCNU Sumenep unuk membangun rumah sakit tidak
tercapai, akan tetatpi ada MWC di Sumenep yang mempunyai Klinik

kesehatan di MWC pragaan
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Selain itu banyak kegiatan sosial yang dlaksanakan oleh PCNU
Sumenep seperti pembagian Zakat, baksos, santunan anak yatim dll.
Biasanya dilaksanakan di MWC-MWC. Kegiatan tersebut dilaksanakan

satu tahun sekali.
d. Budaya

Sama halnya dengan program sosial, program budaya juga kurang
minat di PCNU Sumenep. Dibidang budaya lembaga yang bertugas
melaksanakan yaitu LESBUMI (lembaga Seniman Budayawan Muslimin

Indonesia).

LESBUMI di PCNU Sumenep sempat aktif yaitu pada priode
1999-2005. Pada tahun tersebut LESBUMI mempunyai banyak kegiatan.
Seperti hadrah, gamelan dll. Bahkan pada tahun tersebut juga LESBUMI

berhasil menerbitkan satu buku yaitu antologi puisi.

LESBUMI juga sempat memiliki alat-alat musik gamelan. Akan
tetapi tidak berjalan. Barang-barangnya sudah hilang dan tak terurus®®.
Di PCNU Sumenep LESBUMI kurang begitu diminiti oleh warga

Nahdliyin.

16 Rusly, Wawancara, Sumenep, 11 Mei 2017
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C. Perkembangan Dakwah PCNU Sumenep

Dari sudut bahasa kata dakwah berasal dari bahasa arab (-sex-lea
5s=2) yang berarti menyeru, meminta, menuntun, mengiring atau memanggul,
mengajak orang lain supaya mengikuti, bergabung, memahami untuk
memiliki suatu tindakan dan tujuan yang sama sesuai dengan harapan oleh

penyerunya'’.

Adapun tujuan dakwah ini ialah untuk mengajak atau menyerukan
ke-NU-an. Pendekatan atau metode dakwah NU ialah menggunakan metode
yang digunakan oleh Wali Songo dulu. Nahdlatul Ulama berkomitmen
menggunkaan pendekatan budaya sebagai salah satu elemen penting dakwah
islam di Tanah Air. Sebab dengan budayalah agama islam bisa dapat diterima

dengan baik oleh penduduk pribumi awal kedatangan islam.

NU melakukan berbagai upaya agar akulturasi budaya tersebut tetap
menjadi khittah buat organisasi yang didirikan oleh K.H.Hasyim Asy’ari itu.
Salah satu melalui upaya sosialisasi ke pondok pesantren yang merupakan
basis kaderisasi potensial dikalangan NU. termasuk juga memberikan
penyadaran kepada warga Nahdliyyin akan pentingnya menggunakan budaya

dalam berdakwah.

Di Sumenep sendiri sitem dakwah NU juga menggunakan budaya,

sama dengan penyeberan islam yang dibawah oleh Wali Songo. Hanya saja

17 http://mdhidatazkia.blogspot.co.id/2016/12/pendekatan-dakwah-nu-nahdlatul-
ulama.html?m=1
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diarahkan seperti pengajian umum. Dan hampir semua dari tingkat cabang
sampai Ranting menggunakan metode pengajian umum/kompolan atau yang
lebih dikenal dengan Lailatul Ijtima’. Yang bisanya dilakukan setiap bulan
sekali. Dan kemudian semakin ditingkatkan sehingga pernah diadakan

seminar ke-NU-an di cabang.

Pada tahun 1999 dakwah NU sangat sulit dilaksanakan, karena
awamnya masyarakat. Pemikiran masyarakat masih tergolong sangat primitif.
Sehingga banyak masyarakat di Sumenep yang belum mengerti apa itu NU.
kemudian seiring dengan berjalannya waktu dengan bimbingan bimbingan
yang diberikan oleh MWC-MWC ke Ranting-Ranting di perkumpulan
Lailatul ijtima’ banyak warga yang sudah paham apa itu NU dan tidak hanya

sekedar taqlid pada kiai.

PCNU Sumenep mempunyai banyak media dakwah seperti,
ulama/kiai, pesantren, sekolah-sekolah dan radio. Peran ulama/kiai dalam
penyebaran dakwah NU sangat besar. karena kiai merupakan golongan elit.
Selain itu ulama/kiai merupakan panutan masyarakat Sumenep dalam
melakukan sesuatu. Apabila ulama/kiai menyerukan ideologi Ahlussunnah

waljamaah, maka secara otomatis masyarakat langsung mengikutinya.

Selain itu pesantren-pesantren juga merupakan media dakwah NU.
banyak yang mengatakan bahwasanya pesantren merupakan NU Kkecil
walupun di Sumenep sendiri belum memiliki pesantren NU, hanya saja yang

ada pesantren-pesantren milik orang NU yang tergabung dalam RMI
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(Robithah ma’had al-islamiyah). Pesantren-pesantren di Sumenep ada dua
model, yaitu pesantren salaf dan modern. Dalam penyebaran dakwah NU di
Sumenep, pesantren salaf maupun modern sama-sama mempunyai peranan
yang sangat penting. Dalam pesantren salaf biasanya dimanfaatkan dalam
bidangnya seperti pembahasan masalah agama. Biasanya dilaksanakan di
cabang satu bulan sekali yaitu, bahtsul masail. Sedangkan dalam penarikan
kader biasanya pesantren salaf masuk dalam jajaran Syuriah dan kadang-

kadang juga dalam tanfidziyah.

Begitu juga dengan pesantren modern, pesantren modern juga
mempunyai peranan dalam dakwah NU di Sumenep. pesantren moderen juga
sama seperti pesantren salaf. Dalam penarikan kader biasanya pesantren
modern lebih pada bidang organisasi, seminar-seminar dan lain sebagainya
yang dianggap sebagai bidangnya. Dalam struktur kepengurusan NU,

pesantren modern masuk dalam jajaran tanfidziyah (pengurus harian).

Sekolah sebagai media penyebaran dakwah NU tidak banyak mempunyai
perbedaan dengan pesantren. Pengurus NU menyebarkan buku-buku aswaja
ke semua sekolah-sekolah NU, meskipun tidak semua sekolah di Sumenep

merimanya.

Media dakwah radio baru didirikan pada tahun 2000. Pada saat itu
radio NU yang terletak di kantor cabang NU juga sangat membantu dalam
penyebaran dakwah NU di Sumenep. Program-program yang disajikan adalah

tentang ke-NU-an. Meskipun pada awal berdirinya radio NU Sumenep masih



52

belum berfungsi dengan baik, sehingga frekuensi radio NU tersebut tidak bisa

dijangkau oleh semua MWC-MWC di Sumenep.

Tidak hanya cabang saja yang mempunyai peranan dalam
penyebaran dakwah NU. MWC dan Ranting juga ikut berperan sama halnya
dengan cabang. Biasanya MWC dan Ranting mendapatkan binaan dari cabang
dengan mengikuti kegiatan rutinan seperti Bahtsul Masa’il dan seminar-
seminar ke-NU-an yang kemudian oleh MWC dan Ranting dilanjutkan ke

masyarakat/ummat.

Di organisasi NU yang mempunyai massa adalah Ranting. Cabang
hanya mempunyai MWC. Cabang melakukan pembinaan kepada MWC-
MWC di Suemep. Kemudian MWC melanjutkan ke Ranting. Dan Ranting-
lah yang langsung turun langsung ke masyarakat. Biasanya di Ranting
menggunakan sistem kompolan atau yang lebih dikenal dengan lailatul

ijtima’, yang diadakan setiap bulan sekali.

Lailatul ijzima’ selain digunakan sebagai media pengenalan NU
terhadap masyarakat juga diisi dengan tahlillan, yasinan dan istighosah juga
terkadang diselangi dengan masalah-masalah agama yang berhaluan

Ahlussunnah waljamaah.

Semua kegiatan dakwah NU ini dibawah laksanakan olen LDNU
(lembaga dakwah NU). Syuriah yang menentukan kebijakan-kebijakan,

kemudian yang disusun menjadi program kerja oleh Tanfidziyah yang



53

dijalankan oleh lembaga-lembaga yang ada di NU. dalam bidang dakwah
LDNU yang bertugas dalam bidang penyiaran agama islam Ahlussunnah

Waljamaah'é.

BAD/ART Keputusan Muktamar Nahdlatul Ulama 1999M (Sumenep: Sekretariat Majelis
Wakil Cabang NU Kota Sumenep, 2000)



